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ABSTRAK 
 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis di SMP Negeri 3 Natar 
Lampung Selatan, diketahui sebagian besar peserta didik sulit untuk memahami 
konsep matematika dan materi yang disampaikan oleh guru. Serta masih ada 
beberapa peserta didik yang masih kurang percaya diri ketika mengikuti 
pembelajaran. Selain itu peserta didik sulit untuk memahami rumus matematika 
yang sedemikian banyak dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan ketika 
proses belajar mengajar karena ditekannya aspek abstrak pada matematika. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) terhadap pemahaman 
konsep matematis peserta didik. (2) untuk mengetahui pengaruh peserta didik 
yang memiliki kecerdasan logis (tinggi, sedang, dan rendah) terhadap pemahaman 
konsep matematis. (3) untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran 
Search, Solve, Create and Share (SSCS) dan kecerdasan logis matematis peserta 
didik terhadap pemahaman konsep matematis. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen semu (Quasi eksperimental design) dengan rancangan faktorial 2 × 3. 
Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 
3 Natar Lampung Selatan. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik acak 
kelas. Sampel tersebut berjumlah dua kelas dengan kelas VII D sebagai kelas 
eksperimen dan kelas VII F sebagai kelas kontrol. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis variansi dua jalan dengan sel tak 
sama. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan perhitungan uji anava dua 
jalan sel tak sama dengan taraf signifikasi 5%, diperoleh hasil bahwa     4,982 
>              sehingga     ditolak,     136,079 >              sehingga 
    ditolak dan      3,144 <              sehingga      diterima. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Search, Solve, 
Create and Share (SSCS) terhadap pemahaman konsep matematis, terdapat 
pengaruh peserta didik yang memiliki kecerdasan logis (tinggi, sedang, dan 
rendah) terhadap pemahaman konsep matematis, tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) dan kecerdasan 
logis matematis peserta didik terhadap pemahaman konsep matematis. 
 
 
Kata kunci:   Model Search, Solve, Create and Share (SSCS), Pemahaman 
Konsep Matematis, Kecerdasan Logis Matematis 
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MOTTO 
                                    
                                       
Artinya: 
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya 
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan 
suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. 
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka 
tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka 
selain Dia.” (QS. Ar-Ra’d:11) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang 
dalam usaha mendewasakan diri melalui pengajaran dan pembelajaran.
1
 
Pendidikan yang dimiliki merupakan titik awal akan keberhasilan seseorang. 
Selain itu pendidikan juga memperoleh proses yang panjang dilangsungkan 
sepanjang hidup untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia. Hal ini 
disesuaikan dengan Firman Allah SWT yang berbunyi: 
                                 
                                    
         
“Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S Mujadalah:11)” 
 
“Berdasarkan pemaparan ayat tersebut jelas bahwa dengan adanya 
pengetahuan, perbandingan derajat kemuliaan orang yang beriman lebih tinggi 
dengan orang yang tidak memiliki ilmu pengetahuan, baik didunia maupun 
diakhirat.”Kita bisa melihat bahwa orang-orang dunia ini dikuasai oleh orang-
                                                          
1Santi Widyawati, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Student Facilitator and 
Explaining (SFE) Terhadap Hasil Belajar Ditinjau dari Kecerdasan Linguistik,” Al-Jabar: Jurnal 
Pendidikan Matematika, Vol. 7, No. 2, (2016), h. 267–274. 
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orang yang berilmu.”Salah satu indikator dalam dunia pendidikan adalah hasil 
belajar peserta didik, sehinggaameningkatkan kualitas hasil belajar peserta 
didik dalam meningkatkan mutu pelajaran.”Pada kenyataannya proses 
pembelajaran tidak berhasil untuk semua peserta didik, artinya tujuan 
pembelajaran tidak dapat dicapai peserta didik seperti yang diharapkan tetapi 
sesuai dengan usaha yang dilakukan.”Sebagaimana Firman Allah SWT dalam 
surat An-Najm ayat 39, yang berbunyi:” 
                
Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 
yang telah diusahakannya.” (Q.S An-Najm:39) 
 
“Berdasarkan ayat di atas, kita harus terus berusaha untuk mencapai tujuan 
belajar matematika termasukmmemahami konsep dan memecahkan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga kita dapat bertahan hidup di Era 
Globalisasi yang terus berkembang.”Selain itu, dalam surat Al-Imran ayat 159, 
Allah berfirman: 
                               
                                         
    
Artinya: “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, 
tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. karena itu 
ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan 
bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. kemudian 
apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka bertawakkallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakal kepada-Nya.” (Q.S Al-Imran:159) 
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Mutu pendidikan berawal dari proses pembelajaran dalam kelas, oleh 
sebab itu untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas baik, maka proses 
pembelajaran dalam kelas harus didesain dengan baik. Kemajuan suatu negara 
bergantung pada ilmu pengetahuan yang berkembang di negara tersebut, 
terutama dalam ilmu matematika yang mempunyai peranan yang penting 
dalam kehidupan.
2
 
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang memegang peran 
penting dalam dunia pendidikan.
3”Di dalam Al-Qur’an pun banyak membahas 
tentang matematika, salah satunya dalam surat Al-Fajr ayat 3,,yang berbunyi:” 
             
Artinya:  “Dan yang genap dan yang ganjil.” (Q.S Al-Fajr:3) 
 
“Pada surat Al-Fajr ayat 3 dimaksud yang genap dan yang ganjil bisa 
diartikan bilangan genap dan bilangan ganjil. Bilangan adalah suatu konsep 
dasar matematika yang digunakan dalam pencacahan dan pengukuran.” 
“Pemahaman konsep merupakan aspek penting dalam menentukan 
keberhasilan pembelajaran matematika.
4
 Pentingnya menanamkan pemahaman 
konsep matematisssesuai dengan Firman-Nya yang berbunyi:” 
                                                          
2
 Farida, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic Vee Terhadap Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik.”, Al-Jabar: Jurnal pendidikan matematika, Vol. 6, 
No. 2, (2015), h. 13. 
3
 Meika, Sujana, dan Umami, “Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematik 
Dengan Model Snowball Throwing Pada Siswa Kelas VIII SMP Plus Mathla'ul Anwar Cibuah.” 
Symmetry: Pasundan Journal of Research in Mathematics Learning and Education, Vol. 1, No. 1 
(Desember 2016), h. 21. 
4
 Naldi dan Susanti, “Pengaruh Model Pembelajaran Co-Op Co-Op Terhadap Pemahaman 
Konsep Ditinjau Dari Gaya Belajar Visual, Audio, Kinestetik Siswa Kelas VIII SMPN 43 
Merangin.” Jurnal: Edumatica , Vol. 08, No. 01, (April 2018),  h. 24.  
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                                   
    
Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan 
dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.” 
(Q.S. Al-Isra’:36) 
 
“Berdasarkan Q.S. Al-Isra’ ayat 36,”kita diminta belajar memahami 
pengetahuan-pengetahuan agar tidak salah dalam mengikuti sesuatu yang 
belum jelas ilmunya. Setelah kita mengetahui suatu ilmu maka kita harus 
paham akan konsep daripada ilmu tersebut.” 
Salah satu penyebabppeserta didik kurang memahami konsep karena 
pembelajaran masihbbersifat konvensional yang menyebabkan peserta didik 
cenderung kurang aktif dan faktor guru juga mempengaruhi pembelajaran akan 
efektif.”Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang dapat 
menghasilkan belajar bermanfaat dan terfokus pada peserta didik melalui 
penggunaan prosedur yang tepat.
5” 
“Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis di SMP Negeri 3 
Natar Lampung Selatan, dengan guru mata pelajaran matematika kelas VII, 
yaitu Ibu Sulasmi, S.Pd. diketahui sebagian besar peserta didik sulit untuk 
memahami konsep matematika dan materi yang disampaikan oleh guru.”Serta 
masih ada beberapa peserta didik yang masih kurang percaya diri ketika 
mengikuti pembelajaran. Selain itu peserta didik sulit untuk memahami rumus 
matematika yang sedemikian banyak dalam menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan ketika proses belajar mengajar karena ditekannya aspek abstrak pada 
                                                          
5
 Hamzah B. Uno, Nurdin Mohamad, belajar dengan pendekatam PAILKEM. h. 173-174. 
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matematika.”Hasil belajar peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1.1ddi bawah 
ini:” 
Tabel 1.1  
Daftar Nilai Ulangan Harian Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 3 Natar  
Kelas 
Interval Nilai 
Jumlah Peserta Didik 
          
VII A 18 13 31 
VII B 26 6 32 
VII C 20 12 32 
VII D 18 12 30 
Jumlah 82 43 125 
Sumber: Daftar Nilai Ulangan Harian Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 3 Natar 
Lampung Selatan 
 
“Tabel 1.1 menunjukkan bahwa hasil belajar matematika di SMP Negeri 3 
Natar Lampung Selatan masih tergolong rendah.”Tabel tersebut menunjukkan 
bahwa hanya 43 dari 125 peserta didik yang mencapai kriteria kelulusan 
minimal (KKM).”Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar belum memuaskan 
karena terlihat dari tabel di atas bahwasannya sebagian peserta didik masih 
mendapat nilai ulangan harian di bawah KKM.”Rendahnya hasil belajar 
matematika peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 
adalah peserta didik kesulitan dalam belajar matematika.
6”Berdasarkan 
penjelasan tersebut maka dapat dikatakan bahwa kemampuan pemahaman 
konsep matematis peserta didik di SMP Negeri 3 Natar Lampung Selatan 
rendah.” 
Manusia diciptakan oleh Allah SWT dibekali berbagai macam kelebihan 
dibandingkan makhluk lainnya. Salah satu yang terbesar yaitu manusia diberi 
akal pikiran (inteligensi/kecerdasan), inilah yang membedakan manusia dengan 
                                                          
6
 Fadila, “Perbandingan Hasil Belajar Matematika Antara Penggunaan Media Berbasis 
Komputer dan Cetak.” Jurnal e-Dumath, Vol. 2, No. 1, (Januari 2016). h. 59. 
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makhluk lainnya. Hal ini sesuai dengan Firman Allah SWT dalam surat Al-
isra’ ayat 70 yang berbunyi: 
                                                 
          
Artinya: “Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami 
angkut mereka di daratan dan di lautan, kami beri mereka rezki dari 
yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang 
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan.” 
(Q.S. Al-Isra’:70). 
 
“Berdasarkan ayat di atas, bahwa dengan adanya akal dan kecerdasan 
manusia mampu memecahkan permasalahan hidup yang dihadapinya dari yang 
sederhana sampai yang kompleks.”Akan tetapi, hal ini tergantung dari jenis 
masalah dan kecerdasan yang digunakan dalam menyelesaikan masalah 
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa sebenarnya manusia menyimpan 
sejumlah potensi kecerdasan yang sangat kompleks.  
“Kecerdasan yang sangat dibutuhkan seseorang peserta didik dalam 
menyelesaikan permasalahan matematika adalah kecerdasan logis matematis. 
Sehingga untuk memecahkan permasalahan yang ada, peserta didik mampu 
mengidentifikasi informasi yang diketahui dan apa yang ditanya dalam 
permasalahan.”Selain itu peserta didik mampu menyusun kesimpulan 
penyelesaian masalah yang sesuai dengan permasalahan. Hal ini sejalan dengan 
yang disampaikan oleh Huri Suhendra dalam penelitiannya, bahwa terdapat 
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pengaruh positif yang signigfikan kecerdasan logis matematis terhadap hasil 
belajar matematika peserta didik.
7
  
“”Kecerdasan logis matematis merupakan salah satu dari delapan 
kecerdasan yang dimiliki oleh peserta didik namun dalam kadar yang berbeda-
beda. Kemungkinan ada peserta didik yang memiliki kecerdasan logis 
matematis tinggi, sedang dan rendah.”Peserta didik yang memiliki kecerdasan 
logis matematis yang tinggi cenderung dapat memahami suatu masalah dan 
menganalisa serta menyelesaikannya dengan tepat.  
“Selama proses pembelajaran ini guru sebenarnya memperhatikan tingkat 
kecerdasan peserta didik, tetapi guru lebih cenderung untuk menyelesaikan 
materi pembelajaran dengan segera, sehingga peserta didik dengan tingkat 
kecerdasan yang rendah akan tertinggal dalam pembelajaran.
8”Peserta didik 
yang memiliki kecerdasan logis matematis mampu menggunakan bilangan dan 
logika secara efektif. Selain itu, dengan kecerdasan logis matematis yang 
dimilikinya peserta didik tidak mudah bingung ketika menghadapi berbagai 
macam persoalan, karena pemikiran peserta didik yang memiliki kecerdasan 
logis matematis adalah induktif-deduktif. Jalan pikirannya bernalar dan bila 
                                                          
7
 Huri Suhendri, “Pengaruh Kecerdasan Matematis-Logis dan Kemandirian Belajar 
Terhadap Hasil Belajar Matematika.” Jurnal Pendidikan Universitas Indraprasta (UNINDRA), 
2011, h.38. 
8
 Tunggu Biyarti, Riyadi, dan Sujadi, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Think Pair 
Share Dengan Pendekatan Kontekstual Pada Materi Logaritma Ditinjau Dari Kecerdasan 
Matematis Logis Siswa Kelas X Pada Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Cilacap Tahun 
Pelajaran 2012/2013.” Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, Vol. 1, No. 7 (Desember 
2013), h. 691. 
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menghadapi persoalan ia akan terlebih dahulu menganalisisnya secara 
sistematis.
9
  
Berikut ini data pra penelitian kecerdasan logis matematis: 
Tabel 1.2 
Hasil Sebar Soal Kecerdasan Logis Matematis Peserta Didik Kelas VII 
SMP Negeri 3 Natar Lampung Selatan 
Kategori Jumlah 
Responden Rendah Sedang Tinggi 
28 46,67% 20 33,33% 12 20% 60 
Sumber :  Hasil Pra Penelitian Kecerdasan Logis Matematis Peserta Didik Kelas VII 
SMP Negeri 3 Natar 
 
Dari Tabel 1.2 didapat hasil bahwa dari 60 sampel yang diujicobakan 28 
peserta didik mempunyai kecerdasan logis matematis kategori rendah, 20 
peserta didik mempunyai kecerdasan logis matematis kategori sedang dan 12 
peserta didik yang mempunyai kecerdasan logis matematis kategori tinggi. 
Ternyata dari data pra penelitian di atas diketahui bahwa kecerdasan logis 
matematis peserta didik SMP Negeri 3 Natar masih tergolong rendah sehingga 
dalam mempelajari matematika menunjukkan bahwa kecerdasan logis 
matematis peserta didik dapat mempengaruhi proses pembelajaran dan model 
yang digunakan bersifat konvensional yang berpengaruh terhadap kecerdasan 
logis matematis peserta didik. Hal ini ditandai dengan kurangnya keterampilan 
peserta didik dalam berhitung dan menyelesaikan soal-soal matematika. 
Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan suatu inovasi pembelajaran 
untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis yang ditinjau dari 
                                                          
9
 Sri Hartati Ningsih, Budiyono, dan Riyadi, “Eksperimentasi Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) dan Think Pair Share (TPS) Pada Materi Trigonometri 
Ditinjau Dari Kecerdasan Logika Matematika Siswa Kelas X SMA di Kabupaten Sukoharjo.”, h. 
481 
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kecerdasan logis matematis peserta didik. Salah satu inovasi pembelajaran 
yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan model Search, Solve, 
Create and Share (SSCS). Tahapan pembelajaran dari model SSCS ini 
meliputi empat tahap yaitu, Search, Solve, Create and Share. Penggunaan 
model ini dalam pembelajaran dikelas dapat memberikan bantuan kepada guru 
untuk mengembangkan kreativitas siswa dan meningkatkan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran yang berorientasi pada masalah.  
“Penelitian model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) 
sebelumnya dapat dilihat dari beberapa judul jurnal penelitian sebelumnya 
seperti penerapan model pembelajaran Search, Solve, Create and Share 
(SSCS) untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas XI IPA SMA.
10
 
Keefektifan pembelajaran strategi REACT dengan Model SSCS terhadap 
kemampuan komunikasi matematika dan percaya diri siswa kelas VIII.
11
 
Membentuk karakter peserta didik melalui model pembelajaran Search, Solve, 
Create and Share (SSCS).
12
 Pengaruh pendekatan problem posing model 
Search, Solve, Create and Share (SSCS) dalam upaya meningkatkan 
kemampuan penalaran matematis mahasiswa matematika.
13”Perbedaan 
                                                          
10
 Maulana, Wancik, dan Sofia, “Penerapan Model Pembelajaran Search, Solve, Create 
and Share (SSCS) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di Kelas XI Ipa SMA.” Jurnal 
Penelitian Pendidikan Kimia: Kajian Hasil Penelitian Pendidikan Kimia. Vol. 1, No. 1 (2014), h. 
9-17. 
11
 Argiyanto Dwi Sapto, Hardi Suyitno, dan Bambang Eko Susilo, “Keefektifan 
Pembelajaran Strategi REACT dengan Model SSCS Terhadap Kemampuan Komunikasi 
Matematika dan Percaya Diri Siswa Kelas VIII.” Unnes Journal Of Mathematics Education, Vol. 
4, No. 3 (2015), h. 223-229. 
12
 Assidiqi, “Membentuk karakter peserta didik melalui model pembelajaran search, 
solve, create, and share.” Math Didactic: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 1 (Januari-
april 2015), h. 45-55.  
13
 Irwan, “Pengaruh Pendekatan Problem Posing Model Search, Solve, Create And Share 
(SSCS) dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa Matematika 
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penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada variabel terikatnya 
yaitu terhadap pemahaman konsep matematis. 
Penelitian kecerdasan logis matematis dapat dilihat dari penelitian 
Andhika, Usodo, dan Subanti yaitu eksperimentasi model pembelajaran Two 
Stay Two Stray  (TSTS) dan Think Pair Share (TPS) dengan pendekatan 
saintifik pada materi himpunan ditinjau dari kecerdasan logis matematis.
14
 
Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah pada variabel terikatnya 
yaitu terhadap pemahaman konsep matematis. Penelitian yang berjudul 
pengaruh model pembelajaran co-op co-op terhadap pemahaman konsep 
ditinjau dari gaya belajar visual, audio, kinestetik siswa kelas VIII SMPN 43 
Merangin.
15
 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
pada variabel bebasnya yaitu model pembelajaran Search, Solve, Create and 
Share (SSCS) yang ditinjau dari kecerdasan logis matematis.  
B”Berdasarkan pokok-pokok bahasan di atas dan kondisi yang terjadi di 
SMP Negeri 3 Natar Lampung Selatan, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenaii“Pengaruh Model pembelajaran Search, Solve, Create and 
Share (SSCS) terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau dari 
Kecerdasan Logis Matematis Peserta Didik di SMP Negeri 3 Natar Lampung 
Selatan.” 
                                                                                                                                                               
Suatu Kajian Eksperimen Pada Jurusan Matematika Fmipa Universitas Negeri Padang (UNP).” 
Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol. 12, No. 1 (April 2011),  h. 1-13. 
14
 Andhika, Usodo, dan Subanti, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Two Stay Two 
Stray  (TSTS) dan Think Pair Share (TPS) dengan Pendekatan Saintifik Pada Materi Himpunan 
ditinjau dari Kecerdasan Logis Matematis.” Jurnal Elektronik Pembelajaran Matematika, Vol. 4, 
No. 8 (Oktober 2016) , h. 830-840.  
15
 Naldi dan Susanti, “Pengaruh Model Pembelajaran Co-Op Co-Op Terhadap 
Pemahaman Konsep Ditinjau Dari Gaya Belajar Visual, Audio, Kinestetik Siswa Kelas VIII 
SMPN 43 Merangin.” Edumatica: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 8, No. 01 (April 2018),  h. 
23-35. 
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B. Identifikasi Masalah 
“Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penelitian ini dapat 
mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut:” 
1. Rendahnya hasil belajar yang dicapai peserta didik dalam proses 
pembelajaran.” 
2. Belum diterapkannya model pembelajaran Search, Solve, Create and Share 
(SSCS).” 
3. Rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik di SMP Negeri 3 
Natar Lampung Selatan.” 
4. Kecerdasan logis matematis masih tergolong rendah.” 
5. Belum ada pendidik yang menggunakan model pembelajaran terhadap 
pemahaman konsep matematis ditinjau dari kecerdasan logis matematis.” 
C. Pembatasan Masalah 
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
Search, Solve, Create and Share (SSCS).” 
2. Penelitian ini hanya berpusat pada kemampuan pemahaman konsep 
matematis peserta didik.” 
3. Aspek kecerdasan logis matematis peserta didik dilihat dalam level yaitu 
tinggi, sedang dan rendah.” 
4. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Natar Lampung Selatan.” 
D. Rumusan Masalah 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Search, Solve, Create and 
Share (SSCS) terhadap pemahaman konsep matematis?” 
12 
 
 
 
2. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan logis (tinggi, sedang, dan rendah) 
terhadap pemahaman konsep matematis?” 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kecerdasan logis 
matematis peserta didik terhadap pemahaman konsep matematis?” 
E. Tujuan Penelitian  
“Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu:” 
1. Untuk mengetahui apakah pengaruh model pembelajaran Search, Solve, 
Create and Share (SSCS) terhadap pemahaman konsep matematis.” 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kecerdasan logis (tinggi, 
sedang, dan rendah) terhadap pemahaman konsep matematis.” 
3. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran dan kecerdasan 
logis matematis peserta didik terhadap pemahaman konsep matematis.” 
F. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai 
berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan memberi sumbangan dalam 
pembelajaran matematika, terutama pada pemahaman  konsep matematis. 
2. Manfaat Praktis    
a. Bagi guru, diharapkan dapat memberikan pengalaman langsung kepada 
guru dalam penerapanmmodel pembelajaran Search, Solve Create and 
13 
 
 
 
Share (SSCS) terhadap pemahaman konsep matematis dan kecerdasan 
logis matematis peserta didik.” 
b. Bagi peserta didik, diharapkan dapat memberi pengalaman pembelajaran 
Search, Solve, Create and Share (SSCS) terhadap pemahaman konsep 
dan kecerdasan logis matematis peserta didik.” 
c. Bagi sekolah, diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolah. 
d. Bagi pembaca, diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan acuan untuk 
penelitian selanjutnya.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB II 
 LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Model Pembelajaran 
Ketercapaian tujuan pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, 
salah satunya yaitu ketepatan dalam memilih model pembelajaran. Model 
pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih 
model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan 
pendidikannya.
1
 Sedangkan menurut Trianto,mmodel pembelajaran adalah  
kerangka konseptual yang menggambarkan atau melukiskan prosedur 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 
tujuan pembelajaran..  
Model pembelajaran sangat penting digunakan dalam proses 
pembelajaran guna memberikan pengalaman dan pengetahuan yang 
bermakna bagi peserta didik, sehingga memudahkan guru dalam 
mentransfer ilmu dan mendorong peserta didik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu kerangka 
konseptual yang disajikan oleh guru secara sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar yang bermakna untuk mencapai 
tujuan pembelajaran secara efisien dan efektif.  
                                                          
1
 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (PT. Rajawali Pers, 2014). h. 133. 
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2. Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) 
a. Pengertian Model Pembelajaran SSCS 
“Model pembelajaran SSCS merupakan suatu model yang didesain 
untuk membantu guru dalam hal efektivitas penggunaan latihan-latihan 
agar siswa mencapai peningkatan yang luar biasa.
2
”Model pembelajaran 
SSCS melibatkan peserta didik dalam menyelidiki sesuatu, 
membangkitkan minat bertanya serta memecahkan masalah nyata. Model 
SSCS ini mengacu kepada empat langkah penyelesaian masalah yang 
urutannya dimulai pada menyelidiki masalah (search), merencanakan 
pemecahan masalah (solve), mengkonstruksi pemecahan masalah 
(create), dan yang terakhir adalah mengkomunikasikan penyelesaian 
yang diperolehnya (share).
3
 
Menurut Baroto, model pembelajaran SSCS adalah pembelajaran 
yang memakai pendekatan problem solving, didesain untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan meningkatkan 
pemahaman terhadap konsep ilmu.
4”Dalam pembelajaran model ini 
peserta didik berpikir aktif untuk memecahkan masalah yang diberikan, 
menemukan solusi dari permasalahan ini dengan bekerjasama maka bisa 
                                                          
2Herayani, Kartono, YL Sukestiyarno, “Analisis Berpikir Kreatif Matematis Dan Karakter 
Rasa Ingin Tahu Pada Pembelajaran SSCS Berbantuan Media Puzzle Materi Pecahan,” Journal of 
Primary Education, Vol. 4, No. 2, (2015).h. 96-103. 
3
 Irwan, “Pengaruh Pendekatan Problem Posing Model Search, Solve, Create And Share 
Sscs Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Penalaran Matematis Mahasiswa Matematika 
Suatu Kajian Eksperimen Pada Jurusan Matematika Fmipa Universitas Negeri Padang Unp,” 
Jurnal penelitian-pendidikan, Vol. 12, No. 1, (2011), h.4.  
4
Budi Wibowo, Cari, dan Sarwanto, “Pembelajaran Fisika Menggunakan Model Sscs 
(Search, Solve, Create and Share) Dan Model Pq4r (Preview, Questions, Read, Reflect, Recite, 
and Review) Ditinjau Dari Motivasi Belajar Dan Tingkat Berfikir,” Inkuiri, Vol. 5, No. 3, (2016), 
h. 49–56. 
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disimpulkan dengan logika atau hasil yang diperoleh dari pemecahan 
masalah dengan argumen yang rasional digunakan.”Jadi, model 
pembelajaran SSCS merupakan model pembelajaran yang dapat 
membantu guru dalam meningkatkan pemahaman konsep dimana dalam 
proses pembelajaran peserta didik berperan aktif dalam menemukan 
masalah serta mencari solusi, sedangkan pendidik hanya bertindak 
sebagai fasilitator di kelas.” 
b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran SSCS  
Dalam pelaksanaan ini peneliti memulai pembelajaran dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Aktivitas Peserta Didik Pada Setiap Fase 
Fase Kegiatan yang dilakukan 
 
Search 
 
1. Peserta didik dibagikan soal untuk dipahami, berupa apa 
yang diketahui, apa yang tidak diketahui, dan apa yang 
ditanyakan” 
2. Peserta didik melakukan observasi dan investigasi” 
3. Peserta didik membuat pertanyaan-pertanyaan kecil” 
4. Peserta didik menganalisis informasi yang ada sehingga 
terbentuk sekumpulan ide” 
 
 
Solve 
 
1. Peserta didik menghasilkan dan melaksanakan rencana 
untuk mencari solusi” 
2. Peserta didik mengembangkan pemikiran kritis dan 
keterampilan kreatif” 
3. Peserta didik membentuk hipotesis yang dalam hal ini 
berupa dugaan jawaban” 
4. Peserta didik memilih metode untuk memecahkan masalah” 
5. Peserta didik mengumpulkan data dan menganalisis” 
 
 
Create 
1. Peserta didik diminta untuk”menciptakan produk yang 
berupa solusi masalah yang berdasarkan dugaan yang telah 
dipilih pada fase sebelumnya” 
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2. Peserta didik lalu”menguji dugaan yang dibuat apakah benar 
atau salah” 
3. Peserta didik selanjutnya”menampilkan hasil yang sekreatif 
mungkin dan jika perlu peserta didik dapat menggunakan 
grafik, poster atau model” 
 
 
Share 
 
1. Peserta didik”berkomunikasi dengan guru dan teman 
sekelompok dan kelompok lain atas temuan solusi masalah”  
2. Peserta didik”dapat menggunakan media rekaman, video, 
poster dan laporan” 
3. Peserta didik mengartikulasikan pemikiran mereka, 
menerima umpan balik dan mengevaluasi solusi” 
 
Sumber: Pizzini, Abel dan Shepardson (1998) dalam Irwan (2011) 
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran SSCS 
1) Kelebihan model pembelajaran SSCS, sebagai berikut: 
a) Peserta didik dilibatkan dalam mengeksplorasi situasi baru, dengan 
mempertimbangkan pertanyaan yang menarik, dan memecahkan 
masalah yang realistis.” 
b) Peserta didik menjadi aktif terlibat dalam aplikasi konten, konsep, 
dan kemampuan berpikir yang lebih tinggi dengan digunakannya 
model pemecahan masalah SSCS.” 
c) Peserta didik mampu mengembangkan dan menggunakan 
kemampuan berpikir yang lebih tinggi dan menghasilkan kondisi 
yang diperlukan untuk transfer kemampuan berpikir dari satu 
bidang subjek ke bidang yang lain. 
2) Kekurangan Model Pembelajaran SSCS, sebagai berikut:  
“Pemahaman konsep yang lebih dan berpikir tingkat tinggi sangat 
diperlukan ketika dalam pembelajaran pada fase solve, sedangkan dalam 
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fase iniPpeserta didik mencari solusinya dengan cara eksperimen yang 
mereka rancang sendiri.
5” 
3. Model Pembelajaran Konvensional  
“Model pembelajaran konvensional adalah model ekspositori. 
Ekspositori adalah model pembelajaran memberikan keterangan terlebih 
dahulu sebelum digunakan seperti definisi, prinsip dan konsep materi 
pelajaran serta diberikan contoh-contoh latihan pemahaman konsep dalam 
bentuk ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan. Pola yang 
ditetapkan oleh guru diikuti oleh peserta didik secara cermat. Metode 
eskpositori digunakan untuk mengarah kepada tersampaikannya isi 
pelajaran secara langsung kepadappeserta didik.” 
4. Pemahaman Konsep Matematis 
a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis 
“Pemahaman merupakan tingkat selanjutnya dari ranah kognitif 
dalam hal kemampuan untuk memahami isi pelajaran yang akan 
dipelajari tanpa mempertimbangkan atau menghubungkannya dengan isi 
pelajaran lainnya.”Sedangkan konsep adalah materi pembelajaran dalam 
bentuk definisi/batasan atau pengertian dari sebuah objek, baik yang 
bersifat abstrak maupun konkret.
6
pPemahaman konsep matematis 
merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika.
7
 
                                                          
5
 Meky Syaputra, "Penerapan Model SSCS (Search, Solve, Create, Share) Dengan 
MetodeEksperimen Pada Konsep Fluida Statis Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di Kelas 
XI IPA SMA N 4 Kota Bengkulu",  (Universitas Bengkulu, 2014), h.10-11.  
6
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012). h. 189. 
7
 Satrio Wicaksono Sudarman dan Ira Vahlia, “Efektifitas Penggunaan Metode 
Pembelajaran Quantum Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
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Kemampuan untuk memahami konsep-konsep dalam matematika 
merupakan hal yang diperlukan dalam belajar matematika.
8
  
Peserta didik dikatakan telah memahami konsep apabila ia telah 
mampu mengenali dan mengetahui sifat yang merupakan ciri khas dari 
konsep yang dipelajari dan telah mampu membuat generalisasi terhadap 
konsep tersebut.”Bentuk soal yang sering digunakan untuk mengukur 
kemampuan ini adalah pilihan ganda dan uraian.
9” 
“Adapun ayat al-qur’an yang menjelaskan mengenai pemahaman 
adalah Q.S Al-Hujurat ayat 6, yaitu:” 
                               
            
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang 
Fasik membawa suatu berita, Maka periksalah dengan teliti 
agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu 
kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu 
menyesal atas perbuatanmu itu.”(Q.S Al-Hujurat: 6). 
 
“Berdasarkan uraian tersebutppemahaman konsep matematis yang 
akan dicapai peserta didik dapat dilihat dari kesanggupan atau kecakapan 
peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal tes matematika dari 
indikator pemahanan konsep matematis.”. 
 
 
                                                                                                                                                               
Mahasiswa,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7, No. 2, (20 Desember 2016), h.  
275. 
8
 Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi, dan Achi Rinaldi, “Pengaruh 
Pembelajaran Berbatuan Geogebra terhadap Pemahaman Konsep Matematis ditinjau dari Gaya 
Kognitif,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 7, No. 1, (13 Juni 2016), h. 116.  
9
 Daryanto, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012). h. 106. 
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b. Indikator Pemahaman Konsep Matematis 
“Adapuniindikator pemahaman konsep matematis menurut Yustisia 
dalam penelitian ini yaitu:
10” 
1) Menyatakan ulang suatu konsep.” 
2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 
dengan konsepnya).” 
3) Memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep.” 
4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.” 
5) Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep.” 
6) Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu.” 
7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah.” 
5. Kecerdasan Logis Matematis  
a. Pengertian Kecerdasan 
Menurut Ngalim Purwanto menyebutkan bahwa kecerdasan adalah 
kemampuan yang dibawa sejak lahir yang memungkinkan seseorang 
untuk berbuat sesuatu dengan cara-cara tertentu.
11
 Sedangkan menurut 
Binet dalam Winkel kecerdasan adalah kemampuan untuk menetapkan 
dan mempertahankan suatu tujuan, untuk mengadakan penyesuaian 
dalam rangka mencapai tujuan itu, dan untuk menilai keadaan diri secara 
                                                          
10
 Eka Fitri Puspa Sari, “Pengaruh Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 
Mahasiswa melalui Metode Pembelajaran Learning Starts With A Question,” Jurnal Mosharafa, 
Vol. 6, No. 1, (2017), h. 27. 
11
 Yasin Nurfalah, “hubungan Kecerdasan Intelektual (IQ) dengan Kecerdasan Emosional  
(IE),” Jurnal Pemikiran Keislaman, Vol. 26, No. 2, (2015), h. 266-267.  
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kritis dan objektif.
12
 Kenyataannya dalam proses belajar mengajar di 
sekolah sering ditemukan peserta didik yang tidak dapat meraih prestasi 
belajar yang setara dengan kemampuan kecerdasannya. Ada peserta didik 
yang mempunyai kemampuan kecerdasan tinggi tetapi memperoleh 
prestasi belajar yang relatif rendah, namun ada peserta didik yang 
memiliki kecerdasan relatif rendah, dapat meraih prestasi belajar yang 
relatif tinggi.
13
  
1) Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan 
a) Pembawaan 
Pembawaan ditentukan oleh sifat-sifat dan ciri-ciri yang 
dibawa sejak lahir.  
b) Pembentukan 
Pembentukan adalah segala keadaan di luar diri seseorang 
yang mempengaruhi perkembangan kecerdasan.  
c) Kematangan 
Setiap organ dalam tubuh manusia mengalami pertumbuhan 
dan perkembangan. Organ baik fisik maupun psikis dapat 
dikatakan matang apabila dapat menjalankan fungsinya masing-
masing. 
 
 
                                                          
12Mira Gusniwati, “Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Minat Belajar Terhadap 
Penguasaan Konsep Matematika Siswa SMAN di Kecamatan Kebon Jeruk,” Formatif: Jurnal 
Ilmiah Pendidikan MIPA, Vol. 5, No. 1, (18 Agustus 2015), h. 27. 
13
 Ibid. 
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d) Minat dan pembawaan yang khas 
Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan 
merupakan dorongan bagi perbuatan itu.  
e) Kebebasan 
Kebebasan berarti bahwa manusia dapat memilih metode-
metode tertentu dalam memecahkan masalah-masalah.
14
 
2) Karakteristik umum dan kecerdasan 
a) Kemampuan untuk belajar dan mengambil manfaat dari 
pengalaman.” 
b) Kemampuan untuk belajar atau menalar secara abstrak.” 
c) Kemampuan untuk beradaptasi terhadap hal-hal yang timbul dari 
perubahan dan ketidakpastian lingkungan.” 
d) Kemampuan untuk memotivasi diri guna menyelesaikan secara 
tepat tugas-tugas yang perlu diselesaikan.
15” 
b. Pengertian Kecerdasan Logis Matematis  
Kecerdasan logis matematis adalah kemampuan untuk menangani 
bilangan dan perhitungan, pola dan pemikiran logis dan ilmiah.
16
 Peserta 
didik yang memiliki kecerdasan logis matematis yang tinggi cenderung 
dapat memahami suatu masalah dan menganalisa serta menyelesaikannya 
                                                          
14
 Nurfalah, Op. Cit, h. 271–272. 
15
 Dalyono, Teori Kecerdasan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009). h. 188.  
16
 May Lwin dkk., How to multiply your child’s intelligence (Cara mengembangkan 
berbagai komponen kecerdasan) (PT. Indeks, 2008). h. 43. 
23 
 
dengan tepat.
17”Armstrong mengemukkan bahwa kecerdasan logis 
matematis berkenaan dengan kemampuan menggunakan angka dengan 
baik dan melakukan penalaran yang benar.
18” 
“Sedangkan menurut Amir,bbahwa seseorang dengan kecerdasan 
logis matematis yang tinggi biasanya memiliki ketertarikan terhadap 
angka-angka, menyukai ilmu pengetahuan, mudah mengerjakan 
persoalan matematika, suka memecahkan misteri, senang menghitung.
19
 
Kecerdasan logis matematis memuat kemampuan seseorang dalam 
berpikir secara induktif dan deduktif, berpikir menurut aturan logika, 
memahami dan menganalisis pola angka-angka, serta memecahkan 
masalah dengan menggunakan kemampuan berpikir.” 
Peserta didik dengan kecerdasan logis matematis tinggi cenderung 
menyenangi berpikir secara konseptual, misalnya menyusun hipotesis 
dan mengadakan kategorisasi dan klasifikasi terhadap apa yang 
dihadapinya. Peserta didik semacam ini cenderung menyukai aktivitas 
berhitung dan memiliki kecepatan tinggi dalam menyelesaiakan problem 
matematika. Apabila kurang memahami, mereka akan cenderung 
berusaha untuk bertanya dan mencari jawaban atas hal yang kurang 
dipahaminya tersebut. Peserta didik ini juga sangat menyukai berbagai 
                                                          
17Huri Suhendri, “Pengaruh Kecerdasan Matematis-Logis dan Kemandirian Belajar 
Terhadap Hasil belajar Mtaematika,” Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan MIPA, Vol. 1, No. 1, (15 
April 2011), h. 30. 
18
 I Wayan Cawi, “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Projek Terhadap Hasil Belajar 
Menggambar Layout dengan Kovariabel Kecerdasan Spasial dan Kecerdasan Logis Matematis” e-
Journal Program Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha 4 (2014), h. 3. 
19
 Muncarno, “Hubungan Kecerdasan Verbal dan Kecerdasan Logika Matematika dengan 
Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika Siswa SD | Muncarno | AKSIOMA: Jurnal 
Program Studi Pendidikan Matematika,” diakses 16 Juli 2019, h. 423. 
24 
 
permainan yang banyak melibatkan kegiatan berpikir aktif, seperti catur 
dan bermain teka-teki.
20
 
c. Ciri Kecerdasan Logis Matematis  
Kecerdasan ini memiliki ciri antara lain:  
1) Menghitung dengan cepat di luar kepala. 
2) Suka mengajukan pertanyaan yang bersifatnya analisis. 
3) Ahli dalam permainan yang mengandalkan kecerdasan logis. 
4) Menjelaskan masalah secara logis.” 
5) Suka membuktikan sesuatu permasalahan.”  
6) Menghabiskan waktu dengan permainan logika.”  
7) Berprestasi dalam matematika dan ipa.21” 
“Menurut Saifullah,amenyatakan bahwa ada 3 (tiga) bentuk metode 
belajar matematika yang dapat meningkatkan kecerdasan logis matematis, 
yaitu:
22” 
1) Metode eksperimen 
Kegiatan pembelajaran ini menekankan pada sikap inovatif, kreatif dan 
mandiri serta tanggung jawab dari peserta didik.” 
2) Metode tanya jawab 
Kegiatan pembelajaran ini menekankan pada sikap kritis, cerdas dan 
komunikatif peserta didik.mKegiatan ini dilakukan di kelas melalui 
pemberian tes secara individu.”. 
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 Hamzah B. Uno dan Masri Kuadrat, Mengelola kecerdasan dalam pembelajaran 
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3) Metode latihan soal-soal berhitung 
Kegiatan pembelajaran ini sama dengan metode pemecahan masalah 
melalui teka-teki logika.kKegiatan ini dilakukan di kelas melalui 
pemberian tes individu.” 
“Sehingga dapat disimpulkan bahwa kecerdasan logis matematis 
merupakan jenis kecerdasan yang melibatkan keterampilan mengelola angka 
dengan baik dan kemahiran menggunakan penalaran atau logika dengan 
benar. Peserta didik dengan kecerdasan ini mampu memecahkan masalah, 
mampu memikirkan dan menyusun solusi dengan urutan yang logis.” 
d. Karakteristik Kecerdasan Logis Matematis 
“Karakteristik individu yang memiliki kecerdasan jenis ini adalah 
sebagai berikut:
23” 
1) Senang bereksperimen, bertanya, menyusun atau merangkai teka-teki. 
2) Senang dan pandai berhitung dan bermain angka. 
3) Senang mengorganisasi sesuatu, menyusun skenario. 
4) Mampu berpikir logis, baik induktif maupun deduktif. 
5) Senang silogisme. 
6) Senang berpikir abstrak dan simbolis. 
7) Mengoleksi benda-benda dan mencatat koleksinya. 
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e. Sifat-sifat Kecerdasan Logis Matematis 
Gardner menjelaskan bahwa kecerdasan mencakup tiga bidang 
yang saling berhubungan: matematika, sains, dan logika.”Berikut 
beberapa hal yang dapat mengembangkan kecerdasan logis: 
1) Seseorang"harus mengetahui apa yang menjadi tujuan dan fungsi 
keberadaannya terhadap lingkungannya. 
2) Mengenal konsep yang bersifat kuantitas, waktu dan hubungan sebab 
akibatnya. 
3) Menggunakan simbol abstrak untuk menunjukkan secara nyata, baik 
objek abstrak maupun konkret. 
4) Menunjukkan keterampilan pemecahan masalah secara logis. 
5) Memahami pola dan hubungan. 
6) Mengajukan dan menguji hipotesis. 
7) Menggunakan bermacam-macam keterampilan matematis. 
8) Menyukai operasi yang kompleks. 
9) Berpikir secara matematis. 
10) Menggunakan teknologi untuk memecahkan masalah matematis. 
11) Mengungkapkan ketertarikan dalam karier. 
12) Menciptakan model baru atau memahami wawasan baru dalam sains 
atau"matematis.
24
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f.  Komponen Kecerdasan Logis Matematis  
Kecerdasan logis matematis melibatkan banyak komponen; 
Perhitungan secara matematis, berpikir logis, pemecahan masalah, 
pertimbangan deduktif dan induktif, dan ketajaman pola dan hubungan. 
Intinya kemampuan matematis merupakan kemampuan mengenal dan 
memecahkan masalah.
25”Adapun penjelasan dari masing-masing 
komponen tersebut, sebagai berikut:” 
1) Perhitungan secara matematis 
Perhitungan secara matematis adalah kemampuan dalam melakukan 
perhitungan dasar biasa, logaritma, akar kuadrat, dan lain 
sebagainya.
26” 
2) Berpikir Logis 
Berpikir logis yaitu menyangkut kemampuan menjelaskan secara 
logika, sebab-akibatnya serta sistematis.
27” 
3) Pemecahan masalah 
Pemecahan masalah adalah kemampuan mencerna sebuah cerita 
kemudian merumuskannya ke dalam persamaan matematika.
28” 
4) Pertimbangan induktif dan pertimbangan deduktif 
Pertimbangan induktif adalah kemampuan berpikir untuk menarik 
suatu kesimpulan atau membuat suatu pertanyaan baru yang bersifat 
umum (general).
29” 
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5) Ketajaman pola-pola serta hubungan-hubungan 
Ketajamann”pola-pola serta hubungan-hubungan adalah kemampuan 
menganalisa deret urutan paling logis dan konsisten dari angka-angka 
atau huruf-huruf yang saling berhubungan.
30” 
g. Pembelajaran Logis Matematis 
“Pembelajaran logis matematis sebaiknya menggunakan paradigma 
pengoptimalan potensi peserta didik, baik potensi intelektual maupun 
fisik. Untuk dapat mengoptimalkan potensi peserta didik hendaknya 
menciptakan suasana belajar yang mengoptimalkan proses pembelajaran. 
Maka perlu dikembangkan proses belajar aktif, seperti berikut: 
1) Menggunakan"bermacam-macam strategi tanya jawab.” 
2) Mengajukan masalah untuk dipecahkan oleh para peserta didik.” 
3) Mengonstruksi model dari konsep kunci.” 
4) Menyuruh siswa untuk mengungkapkan pemahaman mereka dengan 
menggunakan objek yang konkret.” 
5) Memprediksikan dan membuktikan dampak atau hasil secara logis.” 
6) Mempertajam pola dan hubungan dalam bermacam-macam 
fenomena.” 
7) Meminta peserta didik untuk mengemukakan alasan dari pernyataan 
dan pendapat mereka.” 
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8) Menyediakan kesempatan bagi para peserta didik untuk melakukan 
pengamatan dan analisis.” 
9) Mendorong peserta didik untuk membangun maksud dan tujuan dari 
belajar.” 
10) Menghubungkan konsep atau proses matematis dengan mata 
pelajaran lain dan juga dengan kehidupan"nyata.
31” 
“Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pelajaran logis 
dapat dikembangkan dengan baik apabila strategi belajar yang digunakan 
mengacu pada usaha mengoptimalkan peserta didik.” 
B. Penelitian yang relevan  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Agustin, berjudul “Pengaruh model 
pembelajaran search, solve, create, and share (SSCS) terhadap pemahaman 
konsep matematis ditinjau dari pengetahuan awal siswa”. Hasil penelitian 
yang telah dilakukan Agustin bahwa: 
a. Terdapat"perbedaan pemahaman konsep antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan model pembelajaran SSCS dengan siswa yang 
mengikuti pembelajaran konvensional.  
b. Tidak terdapat perbedaan pengetahuan awal siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol.  
c. Terdapat kontribusi yang diberikan pengetahuan awal terhadap 
pemahaman konsep matematis.  
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d. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran yang ditinjau dari 
pengetahuan awal terhadap pemahaman konsep.”Artinya, tidak terdapat 
interaksi antara model pembelajaran SSCS yang ditinjau berdasarkan 
pengetahuan awal terhadap pemahaman konsep matematis.  
Persamaan penelitian ini dengan penelitianssebelumnya adalah sama-
sama menggunakan model pembelajaran SSCS terhadap pemahaman konsep 
matematis. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada 
variabel bebasnya. Perbedaan yang lainnya adalah penelitian ini 
mengelompokkan kecerdasan logis matematis peserta didik (tinggi, sedang, 
rendah), materi, tempat, subyek dan waktu penelitian.” 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Saputra, berjudul “Pengaruh model 
pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS) dengan metode resitasi 
terhadap kemampuan penguasaan konsep fisika siswa kelas XI SMAN 9 
Malang”. Hasil penelitian yang telah dilakukan Saputra bahwa: 
a. Terdapat perbedaan penguasaan konsep fisika antara siswa yang belajar 
menggunakan model pembelajaran Search, Solve, Create, and Share 
(SSCS) dengan metode resitasi dan siswa yang belajar secara konvensional.  
b. Kemampuan penguasaan konsep fisika siswa yang belajar menggunakan 
model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) dengan 
metode resitasi  lebih tinggi daripada siswa yang belajar secara 
konvensional.  
Persamaan penelitianiini dengan penelitian sebelumnya adalah sama-
sama menggunakan model SSCS.”Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
31 
 
sebelumnya adalah pada variabel terikatnya.”Perbedaan yang lainnya adalah 
penelitian ini mengelompokkan kecerdasan logis matematis peserta didik 
(tinggi, sedang, rendah), materi, tempat, subyek dan waktu penelitian.”. 
C. Kerangka Berpikir 
“Menurut Sugiyono, kerangka berpikir adalah model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di 
indentifikasi sebagai masalah yang penting.
32
 Berdasarkan landasan teori dan 
permasalahan yang dipaparkan, selanjutnya kerangka berpikir sebagai jawaban 
sementara permasalahan yang akan diteliti. Penelitian yang akan dilakukan ini 
terdiri atas model pembelajaran Search, Solve, Createn and Share (SSCS) yang 
merupakan variabel bebas (X1) dan kecerdasan logis matematis (X2) serta 
pemahaman konsep matematis sebagai variabel terikat (Y).” 
Pemahaman konsep matematis peserta didik”pada dasarnya hanya 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, penelitian yang akan dilakukan hanya 
dipengaruhi oleh model pembelajaran dan kecerdasan logis matematis peserta 
didik. Model pembelajaran yang akan diterapkan dalam penelitian ini yaitu 
model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) pada kelas 
eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.” 
“Penelitian ini akan membandingkan dua kelas. Kelas pertama yaitu kelas 
eksperimen menggunakan model pembelajaran Search, Solve, Create and 
Share (SSCS) dan pada kelas kedua yaitu kelas kontrol menggunakan model 
pembalajaran konvensional.”Setelah itu, peserta didik dikelompokkan 
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berdasarkan hasil pengundian secara acak yang kemudian diberi tes kecerdasan 
logis matematis. 
“Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Search, Solve, 
Create and Share (SSCS) berfungsi untuk mengembangkan kreativitas peserta 
didik dan meningkatkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran yang 
berorientasi pada masalah. Keunggulan dari model pembelajaran ini adalah 
bahwa peserta didik dapat mengembangkan dan menggunakan keterampilan 
berpikir yang lebih tinggi dan menciptakan prasyarat untuk mentransfer 
keterampilan berpikir dari satu mata pelajaran ke mata pelajaran yang lain. 
Sedangkan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
konvensional yaitu seorang guru menjelaskan materi pelajaran, memberikan 
soal latihan ataupun tugas untuk dikerjakan di rumah. Berdasarkan pemaparan 
diatas bahwa model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) 
berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik, karena 
perbedaan perlakuan pembelajaran antara model pembelajaran Search, Solve, 
Create and Share (SSCS) dengan model pembelajaran konvensional.” 
“Kegiatan pembelajaran konvensional membuat peserta didik bosan 
karena mereka mengikuti proses belajar mengajar, peserta didik juga merasa 
kurang percaya diri saat mengikuti pembelajaran sehingga akan berpengaruh 
pada pemahaman konsep matematisnya dan proses belajar mengajar tidak 
terlaksana dengan baik.”Sedangkan dengan menggunakan model pembelajaran 
Search, Solve, Create, and Share (SSCS) peserta didik dapat menyelidiki 
masalah (search), merencanakan pemecahan masalah (solve), mengkonstruksi 
33 
 
pemecahan masalah (create), dan yang terakhir adalah mengkomunikasikan 
penyelesaian yang diperolehnya (share). 
“Peserta didik memiliki kecerdasan logis matematis, namun setiap peserta 
didik memiliki tingkat kecerdasan logis matematis yang berbeda-beda. Tingkat 
kecerdasan logis matematis digolongkan menjadi 3 yaitu tinggi, sedang, dan 
rendah. Peserta didik dengan kecerdasan logis matematis yang berbeda-beda 
akan diberikan sebuah model pembelajaran yaitu model pembelajaran”Search, 
Solve, Create and Share  (SSCS) yang ditinjau dari kecerdasan logis 
matematis, dengan model seperti ini akan mempengaruhi kemampuan 
pemahaman konsep matematis.  
“Model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) memiliki 
interaksi dengan kecerdasan logis matematis, karena melibatkan peserta didik 
dalam menyelidiki sesuatu, membangkitkan minat bertanya serta memecahkan 
masalah nyataddalam proses pembelajaran di dalam kelas maka akan 
berdampak positif pada pemahaman konsep matematis peserta didik tersebut. 
Setelah peserta didik memahami bagaimana menyelesaikan masalah dalam 
materi bentuk aljabar melalui percobaan, pendidik memberikan soal uraian 
untuk melihat sejauh mana pengaruh model pmbelajaran Search, Solve, Create 
and Share (SSCS) terhadap pemahaman konsep matematis ditinjau dari 
kecerdasan logis matematis.” 
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D. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian yang telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
33
 Dari 
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan jawaban 
sementara dari permasalahan yang masih perlu diuji kebenarannya melalui 
analisis.  
“Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka penulis mengajukan 
hipotesis sebagai berikut:” 
1. Hipotesis Teoritis 
a. Terdapat pengaruh pemahaman konsep matematis dengan model 
pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS).” 
b. Terdapat pengaruh pemahaman konsep matematis yang memiliki 
kecerdasan logis (tinggi, sedang, dan rendah).” 
c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kecerdasan logis 
matematis peserta didik terhadap pemahaman konsep matematis.” 
2. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. H0A :    =    untuk setiap   = 1,2 dan    = 1, 2 
(tidak terdapat pengaruh pemahaman konsep matematis dengan model 
pembelajaran Search, Solve, Create and Share)  
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H1A :    ≠   , paling sedikit ada satu    ≠    
(terdapat pengaruh pemahaman konsep matematis dengan model 
pembelajaran Search, Solve, Create and Share) 
              Dengan: 
1 = Model pembelajaran Search, Solve, Create and Share (SSCS) 
2 = Model pembelajaran konvensional  
b. H0B :    =    =     
(tidak terdapat pengaruh pemahaman konsep matematis peserta didik 
yang memiliki keceerdasan logis matematis (tinggi, sedang, dan rendah)) 
H1B:    ≠     paling sedikit ada satu     ≠     
(terdapat pengaruh pemahaman konsep matematis peserta didik yang 
memiliki  kecerdasan logis matematis (tinggi, sedang, dan rendah)) 
Keterangan:  j = 1, 2, 3 dan    = 1, 2, 3 
1 = Kecerdasan logis matematis tinggi. 
2 = Kecerdasan logis matematis sedang. 
3 = Kecerdasan logis matematis rendah. 
c.       :     ij  = 0 untuk setiap i = 1,2 dan  j = 1,2,3  
(tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kecerdasan 
logis matematis terhadap  pemahaman konsep matematis) 
H1AB :   ij ≠ 0 paling sedikit ada satu (  )ij  yang tidak nol 
(terdapat interaksi antara model dengan kecerdasan logis matematis 
terhadap pemahaman konsep matematis) 
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